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BAB IV
LENGKUNG ALIRAN.

IV.1l. PENJELASAN UMUM.

Lengkung aliran adalah kurva antara tinggi aliran air
sungal dengan debit sebagai suatu persamaan kwadrat atau su-
atu persamaan lainnya.

Untuk menentukan lengkung allran pada suatu lokasi pada

aliran sungai maka diperlukan 4 tahap yaitu i

1. Pengumpulan data tinggi muka air.

2. Pengukuran aliran alr sungai secara periodik.

(lebar, kedalaman dan kecepataan aliran yang
diukur dengan CURRENT METER, metode ©,2
& 9,8 kedalaman).

3. Pembuatan lengkung aliran (grafik) hubungan

antara tinggi muka air dan debit.

4. Penentuan besarnya debit pada lokasi penam-

pang sungai yang diinginkan.

Kegunaan dari lengkung aliran:untuk mengetahui debit sungai
dengan melihat tinggi permukaan sungal saja. Jadi sang-
at cepatsekali kita mengetahui debit dengan melihat ti-
nggi dari sungai tersebut.

Kelemahan dari lengkung aliran: lengkung aliran tidak dapat
digunakan bila permukaan sungai telah berubah misalnya
akibat gerusan / erosi, endapan / sedimentasi pada per-—
mukaan sungai ataupun perubahan dari karakteristik alir-

an sungai yang telah ada.
Iv.2. METODE PEMBUATANNYA.
1. ANALITIK.
a. Q = a.H% + b.H + ¢

a, b, ¢, adalah konstanta yang dicari

dengan cara kwadrat terkecll parabola


http://www.petra.ac.id
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b. SQR (Q) = a.H + b .
a, b adalah konstanta yang dicari dengan
cara kwadrat terkecil linler.

Kedua hal tersebut kita bahas tersendiri di-

bagian belakang.
2+ LOGARITMIK.

Q = k( H - Ho )™
atau
log @ = log k + m log (H - Ho).
dimana k, m adalah konstanta yang dicari
dari persamaan yaitu i
[ X ] -Nlo gk -m[X]=20
(XY ] -[XJlogk -m{ x%] =9
keterangan :

[...] = tanda jumlah

[ X ] = jumlah semua nilai log Q
[ Y] = jumlah semua nilai log (H - Ho)
[ X2] = jumlah semua nilai x2.
H = tinggi muka air ( m )
Ho = tinggi muka air mula - mula ( m ).

3. ARITHMATIK

Skala mendatar.
Skala tegak.

H
Q
Penggambaran grafik berdasarkarn hasil peng-

amatan aliran dengan minimum 14 buah pengam-
atan. Bentuk lengkung aliran berdasarkan
slfat fisik & hidraulisnya. Dalam metode ini
kita mengadakan METODE KONTROL PENYIMPANGAN
atau SHIFTING CONTROL.
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4. GABUNGAN METODE ARITMATIK DAN LOGARITMIK.

Pada dasarnya arah dan bentuk lengkung aliran
ditentukaan dengan metode Aritmatik kemudian
divuatkan persamaannya berdasarkan metode

Logaritmik kemudian dibuat faktor koreksinya

IV.3. LENGKUNG ALIRAN DENGAN METODE ANALITIK

Untuk menghitung lengkung aliran dengan metode ANALITIK
digunakan metode statisitk yang lazim disebut Metode Kwadrat
Terkecil (Least Square Method). Untuk hal tersebut kami bagi

menijadi dua cara yang ada yaitu:

Iv.3.1. Metode analitik dengan cara kwadrat terkecil
LINIER.

Jika pengamatan / pengukuran permukaan air dan debit
yang tersebar dari Xkeadaan permukaan air sungal tersebut.
Dari data tersebut kami menghitung dengan menggunakan dua
koefisien {linier) saja yaitu a dan b yang mana rumus terse-
but dibawah ini

Q= a.h + D cieevnnnnennnan ees. 6.1 1]
atau
Q=a (h =ho Jeerieeereeenarnns [ 6.1.1 ]
dimana

a =L S0RQ IJ[ h ] - [ h.SQR Q ]
[ h 12 - N[ n? ]

b= [ Il h.SoR @ 1 - [ h% J[ SGrR Q ]

[ h 12 - N[ h? ]
[...] = jumlah data - data tiap suku yang ada
N = jumlah data yang ada.
h = tinggi permukaan suhgail.
Q = debit sungal pada tinggi h.
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IV.3.2. Metode analitik dengan cara Kwadrat Terkecil
PARABOLA.

Seperti juga dengan metode kwadrat terkecil linier
hanya disini dipakal tiga koefisien yang ada yaitu a, b dan
c sebagal suatu penyelesalan didalam penyelesaian yang ada.

Rumus tersebut adalah

Q = a.h® + b.h + ¢ [ 6.2 ]

dimana

RXCES R RXE RXE A + L hXE BXE OhY)
- L z‘n(‘z hﬁ% ST T B = (S Ty

— (3 Y )—( X2 CR) — O B @4
= %h)(gih‘)—( hty

b o (XTI Q) + AT X, Q) + (X b XS X O
:_'n%:(. RIS, A) + 208 Ao A B) — o k)

= (A0 AN Q) — (3 A Qh) — n(33 X3 Q.47
= QLRI B — (LR o

hl)( h})( ‘ 00+ AN i Q.h) + A(); Q 23]
A2 he) + AL A hi )( hf) — (] 1)'
— (z._*)’(z;@ ST 04?)
0= F‘;):g QLAYEOR

4
il

jumlah darl suku ~ suku data yang ada.
N = jumlah data yang ada.

h = tinggi air sungai yang ada.

debit sungai untuk ketinggian h.

O
W

Rumus tersebut diatas itu didapat dengan cara menghitu-
ng perbedaan antara hasil grafik dengan data kenyataan yang
ada.Hal ini dicapail dengan meminimalkan sisa pengurangan
antara hasil grafik dengan data yang ada.

Demikian pula dengan metode kwadrat terkecil LINIER
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IV.4. PENJELASAN & NOTASI PROGRAM

PENJELASAN PROGRAM,

-~ Keterangan program berisi pilihan yang disediakan yaitu :

1. Lengkung aliran LINIER
2. Lengkung aliran PARABOLA
3. BELESAI L 128 - 99 ]

- bata manukkan (input data) untuk lengkung aliran LINIER
yaitu

1l.Jumlah data yang ada.

2.Ketinggian air sungaiA(h)

3.Debit (Q) pada ketinggian tersebut [168 - 188

~ Perhitungan koefisgien kwadrat terkecil LINIER untuk menda-
patkan harga al dan bl. [178 - 254]
- Perhitungan penyimpangan dari data debit yang sebenarnya

dengan mendifinisikan bahwa persamaan hasil perhitungan

sebagai fungsi FN W(H) = alh + bl {260 - 3pa]
- Pencetakan tabel perhitungan untuk mencari harga al dan bl
pada layar beserta persamaan lengkung aliran {318 - 43d4]
~ Pencetakan tabel penyimpangan & persamdan dengan penyim-
pangannya [449 - 544)
- Pencetakan hasil {(output) pada pehcetak yaitu lengkung
aliran dengan cara kwadrat terkecil LINIER. [556 - 778)

-~ Kembali pada nomer baris 20 yang berisi pilihan [ 786 ]

- Data masukkan seperti diatas yaitu:

L.Jumlah data yang ada.
2.Ketinggian air sungai (h)
3.Debit (Q) pada ketinggian tersebut [790 - 884]

~ Perhitungan dengan cara kwadrat terkecil PARABOLA agar
mendapatkan harga a, b dan ¢ {899 - 984g]
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- Perhitungan penyimpangan dari data debit yang sebenarnya
dengan mendifinisikan bahwa pergamaan hasil perhitungan

sebagai fungsi FN Q(H) = a.H? + b.H + ¢ [996 -1830]

- Pencetakan tabel perhitungan pada layar [1849-1168]

- Pencetakan tabel penyimpangan & persamaan dengan pehyim-

pangannya pada layar [1178-1288]

- Pencetaxan hasil (output) pada pencetak yaitu lengkung

aliran dengan cara kwadrat terkecil PARABOLA [1296-1518]

- S ELESAI [ 1528 }
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NOTASI ~ NOTASI

Untuk LENGKUNG ALIRAN LINIER
VARIABEL BIASA

A = nomer-pilihan anda.

N = banyaknya data yang ada

H{ } = ketinggian air

Q{ } = debit air pada ketinggian H

EQ = jumlah dari O( )

EH = jumlah dari H( )

ESQ, 5Q( ) = jumlah dari SQR Qf )

EHSQ,H8Q( ) = jumlah dari H( )*SQR G( )

EHZ2,H2{ ) = jumlah dari H{ }2

al, bl = koefisien yang didapat sesual dengan nietode
Kwadrat Terkecil LINIER

FN W(H) = definisl dari fungsi persamaah lengkung aliran
dimana 8QR Q = alH + bl

Ql( },Q2() = untuk perhitungan penyimpangan yang sesuai

Q3( ),bQ1( )= dengan data kenyataan yang ada.

VARIABEL STRING

F18 = untuk kepala tabel perhitungan

F28§ = untuk pengisian tabel perhitungan yang ada
F3s = untuk pengisian jumlah taliel perhitungan
FAS = untuk pengisian tabel penyimpangan

FBS = untuk kepala tabel penyimpangan

FCS

K$ = yntuk input pencetakan pada printer



H{)
Q()

Perhitungan
al bl

DEFFNW(H) =
alHe« b1

Perhituﬁgan
penyimpangan

Proses gambar

P

—

(/ QUTPUT

\pada layar

W,

———

QuUY PUT
pada printer

H{ )
a¢ )

Pérhiturnigan
a b ¢
DEFFNQ(H) =
aHzo bH . C

Perhitungan
penyimpangan

froces gambar

e

ouTPUT
pada layar

\\‘

QUT PUT
pada printer

/-'-h




LENGKUNG ALIRAN

10 REM PERHITUNGBAN LENGK UNGB ALIRAN dgn metode ANALITIK

20 CLS:CLEAR

20 LOCATE 10,3:1PRINT “i. Le&ngkung Aliran dgn persamaan S@R (@)
= al%H +b1"

40 LOCATE 10,4sPRINT * Metode Kwadrat Terkecil L I N I E R"

50 LOCATE 10, &43sPRINT "2. Lengkung aliran dgn persamaan @ = axH
~2 + bh¥H + o Y

60 LUCATE 10,71 PRINT ” Metode Kwadrat Terkecil P AR A B O L.
aAn

70 LOCATE 1u,9:PRINT "3, 8 £ L £ 6 A [."

B8O LOCATE 10,12:INPUT “F 1 L. 1 H AN ANDA NOMER ",
A tCLS

0 ON A 0010 100,790, 1520

100 *PERHITUNBAN LENGBKUNG AL IRAN DGN 2 KOEFISIEN

110 INPUT" Banyaknya data yang ada ( N ) =", NiPRINT

120 IF N < 10 THEN 140

130 DIM H(N) ,Q(N) ,Q1 (N) ,Q2Z2(N) ,Q3(N),SQ(N) ,HSR{N) , HZ (N)

140 FOR I = 1 TO N

150 PRINT " D a t a Nomer "“3il =PRINT

160 INPUT * Ketinggian Air = H =",H(D)

170 INPUT " D e b i t Air = Q =",0(I):PRINT

180 NEXT I:CLS

190 FOR I = 1 TO N

200 SQ((I) = 8AR(QA(I)): HSAR(I) = H(I) % SER(Q{(I)): H2(I) = (H(I)
)y~ 2

210 £5Q = ESQ +SQ(I): EHBO = EHSR + HSQ(I) : EH2 = EH2 + H2(I):
EH=EH+H(]I)

220 EQ = EQ + QD)

230 NEXT I

240 al =((ESO*EH) - (N*¥*EHSQO) ) / (EH*EH-N*EH2)

230 bl = ((EH¥EHBRQ) - (EHM2%ESQ) ) / ((EH#EH) — (N*EH2) ) -

260 > PERHITUNGAN PENYIFIPANGAN

270 DEFFN W(H)= (al#H - b)"2

280 FOR 1 = § TD N

290 H = HIL)Y s (D) =FN W Q2 (D =01 () -1y s QT =02¢I) /Q(1):D
QI=DRQ1+Q3 (1)

300 NEXT 1

66
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"PENCETAKAN PADA LAYAR

320 F1$ = “ No H H -2 Q SQR (G H*SER
Q)"

IO FUs = v #d . #e W4 BHAH #9. H# o #it. #¥
T

340 Fi$ = o B, WH WHELHEEE B8N B8 BH. BEEE #4. #H
wiro

350 PRINT F1$ sPRINT"=—=wmm—mme—e e e e e

360 FOR I = 1 TO N

I70 PRINT USING FZ$3 L, H0,H2 (1) 001,801 ,H3G(I)
380 NEXT 1
390 PRINT B o o - i 1o it i S s kv Ve (9P o i v ] sy e YN D /Y T v S e it A1

400 PRINT USING FI$;EH,EHZ,EQ, S0, EHS0
410 PRIMT "al ="jalj" bl ="ibl:iPRINT

420 PRINT "Lenghung Aliran dgn metode Kwadrat Terkecil LINIER"
43(.’ PRINT "Sijr\ { f_l y o= "‘!;al"h +(llc’b1;n)"

440 FCe¢ = " No Tinggi air Debit yg diukur Debit yg dihitung

o2 R2/6 "
450 Fpg = ¥ H (m) R(m3/det) @1 (m3/det)
(@ -~ Q1)
460 FA$ = “ ## #i, #i i HHHE 4k,

H.HHHE &, 4R

470 PRINT"mwmu‘ﬂmnmwm»wmMw*_M”mN_——“m—_——_——————nmm——mmm-—u—m—

DU UIEID UV RN S e ||

480 PRINT FUBiFRINT FRS:PRINT o e o o e e

S b e v S T 7 8 s e 0 - i

490 FOR [=1 TO N

300 PRINID USING FASJ I, H(I) ,00(0) ,@1(1),B2{1},Q03(1}

S1CQ NEXT 1

B20 PR IMN T o m o e e e e e e e e e e e e i e
e e e e W PRINT

530 PRINT “LENGKUNG ALIRAN DENGAN FENYIMFANGANNYA™: FRINT

5S40 PRINT “80R ¢ @ ) = "jalh + ("jbl3") +/-"5DO13"%A":t PRINT

950 "PENCETAKAN FPADA PRINTER .

S60 INPUT “QUTPUT PADA PRINTER (Y/7T) ",K$

S70 IF K$ ="7" THEN 20

380 IF K$ < -"¥Y" THEN S60

590 LPRINT CHR$(14)3" TABEL PFPERHITUNGAN "3sLPRINT CHR$(27)31"F"3



OO LPRINT Mmoo e et i e e e e e

610 LPRINT FlEsLPRINT " m e e e e et e e e v e e
620 FOR I = 1 TO N

630 LPRINY USING F2%; 1,H(I) ,H2(I),0(1),80(1),HSA(])

6540 NEXT 1

650 LPR I N" B e (e i b b o v o i e e i e 0 g1t o 1 L o e o A1 S a7t ot e e o e e o o A 8 e 1 o 2 S S

H

660 LPRIMNT USING F3%yEH, EHZ,ERN, ESQ, EHSQ

670 LPRINT "al ="gali® bl ="jb1l:1LPRINT

680 LPRINT “LENOKUNG ALIRAN dengan metode Kwadrat Terkecil LINI
ER"

690 LPRINT "SR ¢ @ ) = "ja1"h + (" 3b1s") ":LPRINT

700 LPRINT CHR$(14) "TABEL PERHITUNGAN PENYIMPANGAN":[ FRINT CHR$
(2733 "F"y

7 N T T 22 = N el T T N I ORI

—— g  im tae e ekt v m e e e e O F

720 LPRINT FC®ILPRINT FBSiLPRINT o st

7320 FOR 1=1 TO N

740 LPRINT USING FA%; I, H(I) Q1) , 01 (1) ,Q2¢(1),0Z (1) :NEXT I

T LIPIR T INT oo mm o et e oo o o e o e e e e 2 2 2 e £ e £ e ettt e e e e o
m e e e em e U L FRINT

7460 LPRINT "LLENGKUNG ALIRAN DEMGAN PENYIMPANGANNYA" :LFRINT

770 LPRINT "SR ( @ ) = "jal"h + (“sb1§") +/-"3DQLis"¥%"r LFRINT

780 GO0TL 20

790 7 LENBKUNG ALIRAN dgn metode Kwaderat Terkecil FARABOLA®

B0oG INPUT " Banyaknya data yang ada ( N ) = " N

810 IF N 10 THEN a0

820 DIM QN),Q1(N),Q2(N) , D3 (MY, HIN) yHZ2INY s HEZ(N) s HA (M), QH(N) , QHZ
(N)

830 FOUR 1

1 TO N

840 PRINT " D a t a Nomeyr “"§I:PRINT
B30 INPUT " Ketinggian Air = H =",H(I)

B6O INFUT " D e b i t Air = Q@ =",Q(1):PRINT
870 NEX1 I

880 (LS
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8920 FOR [ = | TD N

P00 HZ (1) =M (1) "2:HICI)=HI)™S ¢ H4C(D)= H(I)™4

F1O OH(D = QD *HCI) s ON2(1) = DI 2(HII) - 2)

Q20 EH = EM + H(I)s EHZ = EHZ + HZ(I) 1 EHX = EMI + H3(I) :EH4
= EH4 + H4 (1)

930 EQ = EQ + Q(I}: EQH = ERH + GH(I) ¢ EQHY = EOHZ + GH2(I)

940 NEXT I

PS50 P = (N¥EH2#EHA4) + (2#EH*EH2*#EHZ) — (N¥EH22) — (EH"2%EH4) — (EH23)

960 a =((EM¥EH3I*ER) + (EH®EH2*EGH) + (N*¥EH2¥EQH2)} - (EH2°2%EQ)
= (N¥EHI*EQH) —~ (EH2#EQH2)) /F

F70 b = ((EHZ#EHI*EQ) + (N*EH4#EQH) + (EH*EH2¥EQH2) ~ (EH*EH4*E
Q) -~ (EHZ2%EQH) — (N*¥EHZ*ERH2)) /P

980 ¢ =( (EH2*EHA*EQR) + (EH2*EH3I*EQH) + (EH*EHI*EGHZ) - (EHI 2#E
Q) — (EH*EH4%EQH) — (EHRZ72#EQHZ)) /P

990 PERHITUNGAN PENY IMPANGAN

1000 DEFFN Q(H) = a%H 2+b#*H+cC

1010 FOR 1= 1 TO N

1020 H = H(I) ¢ Q1(1) = FN Q(H) :R2¢(I) =01 (I)-RQ(1):R3(I)= ARS(GQ2
(1) /QCI)) D0 = DO+QR3I (1)

1030 NEXT I

1040 "PENCETAKAN PADA LAYAR

1050 F4% = " No H H*2 HA H™4 Q O 4

Q%H2"

1060 FSE = " ## .48 B, HHEE LS HoHBEE HOBR H. 88
#it #.paHn

1070 Fbs = " HH.BA HAH RUHRE R, REHE BEL HEEE L HE B, HE
B #oHHUu"

1080 PRINT A% g PRINT e o o i e e et e e e

109C¢ FUR (= 1 70O N

1100 PRINT UGING FOR§1 , HO1) ,H2(I) ,HI(D) (HA (1) ,B(L) ,BHI) ,QHZ (L)

1110 NEXT 1

1 1 20 P'? B 1 T Rl T T T e e e e

1120 PRINT USING Fé6%;3EH,EH2,EH3,EH4,EQ, EQH, EQHZ

1140 PRINT " a ="jaj" b ="3h3" c ="jc

1150 PRINT "PERSAMAAN LENGKUNG ALIRAN dgn metode Kwadrat Terkeci
1 PARAROLA"
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1160 FRINT " @ =("5a81")H 2 +("sbi")H +("5c3")" ;COLORY

1170 L1% = " No Tinggl air Debit yg diukur Debit yg dihiturg
Q2 Qazsa v

1180 L2% = ° H (m) R{m3I/deat) Gl (mE/det)

¢ — Q"

1190 1L3% = " #4# i, He Hit . HHH HH, HHEH
#. HHHH 8. B8

1200 PRINT et e e e e e e v o e e e e e e e

——— e e e v e e e B

1210 PRINT L1$:PRINT L2%:PRINT"~~~—~ e e e

1220 FOR 1 = 1 TO N

1220 PRINT USING L3$;I,H(D),E(1),01(1),02¢(1),83(1)

1240 NEXT I _

1250 PR T NT " e e e 2o e e e e e 2 e e e e e e 2 e e s e et e e e e
e M 3 PRINT

1260 DA =DR/N*#100: PRINT "PENYIMPANGAN = DR = *“;DQ

1270 PRINT "PERSAMAAN LENGKUNG ALIRAN DENGAN PENYIMPANGAN®:COLOR
&

1280 PRINT " @ =("ja3; " )H2 +("3b; "IH +("3ci") (+/-)";DE;"%":COLO
R4

1290 INFUT “OUTPUT PADA FRINTER (Y/T) ",Ki$

130¢ IF K1$ ="T" THEN 20

1310 1F K1$4> "Y' THEN 1290

1320 LPRINT CHR$(14) 3" TABEL  PERH] TUNGAN" : LPRINT : LPRINTECHRS (27)
3UF

1330 LERINT FA% 3 LR INT o o o o o e e e

1340 FOR 1= 1 T0 N

1250 LPRINT USING FS$51,H(D ,H2(0) JHI (D), Ha (L) QD) ,0H (1) ,GH2 (T

1360 NEXT i

1 _'3 /' O L_].'Z'.'H ]‘ N]’ Bl e et e ts w1 A A i s —_— " — A 1A+ &7 iAo S AL 1o At < AR AL YRR 1k Ut o e e AU 4 Srarm £ $7rm o A e frR Soka i it Abs
rmm e e e U | PRINT

1380 LPKINT USING Fé&$3EH, EHZ, ER3,EH4,EQ, EOH, EGH2: LPRINT

1390 LPRINT "KOEF a ="j;a3"KDEF b =";b}"KOEF ¢ ="3c:LPRINT

1400 LPRINT "PERSAMAAN LENGKUNG ALIRAN dgn metode kwadrat terkec
il PARABOLA®

1410 LFRINT “ Q =("jai " )H"2 +("$bj OH +("5c3") " (LPRINT



INT CHR$(2/7) 3 "B")
L8TO PR INT ¥ e e o am o cn  tm c  ecm m r  g n o  rm e

1440 LPRINT LIS3LPRINT L 2% LPRINT ¥ o o e e

1450 FOR I = 1 TO N

1460 LPRINT USING LISJI,H(D,03(1),01¢(1),32(1),03(D)

1470 NEXT 1T

1480 LPRINT "o — o e e e - e e
—————————————————————— “ 3LPRINT

1430 LPRINT "PENYIMPANGAN = D@ = ";D@;"%":LPRINT

1500 LPRINT CHR$(27); "E"j “"PERBAMAAN LENKUNG ALIRAN & PENYIMPANGA
NNYA" tLPRINT

1510 LPRINT " Q =("§a3j")H™2 +("3b3"IH +("3e3") (+/-)";DQA;"%L"

1520 END

]

Contoh soal:
Diambil dari buku " Hidrologi untyk Pengaitran" oleh Ir
Soeyono Bosrodarsono Bab VIII 1 Sungai, halaman 194

—— . — ke ot vt A T e S ———— T S T A Ay W Sk A o e W

A A e - T — A — . d} o Yook W A S o o TS UL AL ikl iy s Yok S A —_ oty

X. 8,15 g.18 8 9.37 2.05
2 d:28 £.45 9 d,40 2.59
3 .22 8.59 10 g.42 2.62
4 .24 .80 11 @.50 4.18
5 .28 1.15 12 @.57 4.98
6 @.30 1.36 13 g.60 5.39
7 @d.32 1.59

——— s . T—— ) 4] o) G T T e S ot A A Adp v o . S S v vy Y v S ————— - f— o —
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Contoh soal ¢ Penyelesaian Lengkung Aliran dengan

Metode Kwadrat Tetfkecil PARABOLA.

TAEEL. e L R LTS L

No H e H™& 5 H™ 4 8l BERR eH 2

Lo — b v e oreis D v VS Swevs dr i e ® Le st e Sm e ke et e e G s a G A WO M S e s i vt trem et Sn b dedhe fmir e O i Il gl e v P v e s 3 vt s W A e e i - =

1 Q.15 G022 1y, OO 0. HOHW .18 2,080 0,0041
2 0. 20 O OGO 0, QORO O, .45 O.0%00  O.0180
= L O 0484 ﬁ“ﬂinb 0. 0., 59 l:vH 0. OZEA
4 0,24 B P LTS oh"f'f 0. G0 Q. Q4é
5 0,28 i 12104 W 20 Gl 1“15 3 SR L 3
& Q. .50 ISEENLINIY) L), nine A Vi, O3 e S S TS T L2504
7 0. 502 LI R S ARAREE| O, 00w 1ﬁ&w Hudtwﬂ Umlbgo
3 Q.37 S BT £ 07 (AR NS 4 R S 0L 2804
2 O, 40 0L e Wl fod uno:wm S.E9 1.mu@0 O, d1d4
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